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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Dalam hal ini tipe dari penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

pendekatan deskriptif  kualitatif, yaitu untuk mendapatkan informasi tentang 

upaya pihak sekolah dalam menghadapi fenomena prilaku seks bebas oleh remaja 

dilingkungan sekolah yang terjadi di salah satu SMPN di kota Dumai (Studi 

Kasus SMP X Kota Dumai). 

Penelitian  deskriptif bermaksud membuat penerimaan (penyandaran) 

secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 

tertentu. Hal ini sesuai dengan yang dirumuskan oleh nasir (dalam Danny 

Ferianto, 2013 : 28 ) yang mengatakan bahwa metode deskriptif adalah sebuah 

metode dalam penelitian suatu kelompok, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa sekarang. 

Dengan demikian, dalam melakukan penelitian ini, informasi yang  

didapat berasal dari informan oleh pihak sekolah SMPN X Kota Dumai dan 

Masyarakat sekitar lingkungan sekolah. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di kota Dumai sebagai lokasi penelitian, 

tepatnya pada SMPN X kota Dumai. Dengan pertimbangan ditempat tersebut 

diharapkan dapat memproleh data-data akurat yang membantu penulis untuk 

menyusun skripsi ini. 
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C. Responden  

Adapun responden yang menjadi tempat wawancara dan tempat 

mendapatkan data-data dalam penelitian ini, didadapat oleh : 

1. Guru Mata Pelajaran Seks Bebas. 

2. Penjaga Sekolah. 

3. Satpam Sekolah. 

4. Pelaku X Remaja Melakukan Mesum. 

5. Pelaku Y Remaja Melakukan Mesum. 

6. Sekertaris Kepala Dinas Pendidikan. 

7. Ketua RT. 

Tabel III.1 Jumlah Informen Dan Key Informen Dalam Kasus Perilaku 

Meyimpang Seks Bebas Dikalangan Remaja Dilingkungan 

SMPN X Kota Dumai. 

No 
Nama Informan Key Informan 

1. Guru Mata Pelajaran  ✓  

2. Penjaga Sekolah  ✓  

3. Satpam Sekolah  ✓  

4. Pelaku X  ✓  

5. Pelaku Y  ✓  

6. Staf Dinas Pendidikan ✓   

7. Ketua RT ✓   

  Sumber : Modifikasi Penulis 2016 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang didapat dari hasil penelitian ini dapat 

dibedakan atas data primer dan data sekunder, yang diantaranya yaitu :  

1. Data primer 

Yaitu data yang didapat secara langsung dilokasi penelitian yaitu, di SMP X 

kota Dumai yang didapat secara wawancara langsung kepada narasumber. 

2. Data sekunder 

Yaitu data yang didapat secara tidak langsung dalam penelitian yang berupa 

kepustakaan baik dengan teknik pengumpulan dan inventarisasi buku, buku, 

karya ilmiah, internet, dan dokument-dokument yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas oleh penulis. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti menggunakan data 

primer dan data sekunder, yakni menggunakan metode wawancara dan metode 

dokumentasi. 

1. wawancara (interview) 

Yakni secara sederhana diartikan sebagai komunikasi langsung antara 

peneliti dengan responden. Dengan memberikan tanya jawab dengan pihak-

pihak terkait dengan masalah yang dibahas. 

2. Dokumentasi 

Yakni dengan mengambil data dalam arsip-arsip yang diberikan oleh pihak 

yang terkait dalam masalah yang peneliti dapatkan di SMP X kota Dumai. 
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F. Teknik Analisa Data 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode analisa kualitatif. Teknik analisa ini, merupakan cara penelitian yang  

menghasilkan data deskriptif, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden atau 

informan secara lisan atau tertulis, yaitu yang menjelaskan, menguraikan, dan 

menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya dengan 

penelitian ini 

G. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Tabel III.2 Jadwal Penelitian Tentang Perilaku Menyimpang Seks Bebas 

Dikalangan Remaja Dilingkungan SMP N X Kota Dumai 

(Study Kasus SMP X Kota Dumai ). 

Sumber: Modifikasi Penulis 2016. 

 

No Jenis Kegiatan 
Bulan dan minggu tahun 2016-2017 

Februari-Maret April     Mei Desember-Maret 2017 

1 Penyusunan UP                 

2 Seminar UP                 

3 Revisi UP                 

4 Penelitian Lapangan                  

5 Penyusunan Laporan 

Hasil Penelitian 

                

6 Konsultasi Bimbingan 

Skripsi  

                

7 Ujian Skripsi                  

8 Revisi Skripsi                  
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H. Sistematika Laporan  Penelitian  

Guna mempermudah penulisan, maka dibawah ini akan disampaikan 

sistematika penulisan dari skripsi yang dibagi menjadi 6 (enam) bab dan masing-

masing bab memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Untuk lebih 

jelasnya maka sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

Bab I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini terdiri dari latang belakang masalah,  perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian.  

Bab II : STUDI KEPUSTAKAAN  

Pada bab ini berisikan konsep sekolah,konsep lingkungan 

sekolah, konsep pelajar, konsep remaja,konsep aktifitas seks, 

konsep prilaku menyimpang, konsep teori, kerangka pemikiran, 

konsep operasional. 

Bab III : METODE PENELITIAN 

Didalam bagian ini terdiri dari beberapa sub bab yang  akan 

membahas tipe penelitian, lokasi penelitian, key informan dan 

informan, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan jadwal kegiatan penelitian. 

Bab IV      : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN  

Bab ini merupakan gambaran umum tentang Kota Dumai dan 

Kecamatan Dumai Barat. 
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Bab V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini akan membahas tentang hasil penelitian yang telah 

diolah dan dianalisa sesuai dengan masalah yang peneliti ajukan. 

Bab VI : PENUTUP 

Penutup berupa kesimpulan yang berisi jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan dan hasil wawancara penelitian serta 

kritik dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


